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Abstrak 

Kampung Arab Almunawar adalah pemukiman keturunan Arab yang berasal dari 

Kota Hadramaut (Yaman). Masyarakat kampung Arab Almunawar masih 

mempertahankan, menjaga dan memelihara keaslian kampung yang diperoleh secara 

turun menurun oleh setiap keluarga, akan berpengaruh pada pengasuhan anak dalam suatu 

budaya. Tujuan penelitian ini melihat pengasuhan anak dari masa kehamilan, kelahiran, 

usia balita serta keterkaitan orang tua dalam nilai-nilai budaya yang ada di Kampung Arab 

Almunawar. Penelitian ini menggunakan metode etnografi. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan wawancara dan observasi. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa pengasuhan di Kampung Arab Almunawar antara lain: a. tradisi ketika kehamilan, 

meliputi acara 4 bulanan dan 9 bulanan b. tradisi ketika kelahiran, meliputi penguburan 

tembuni, nyukurke, aqiqahan dan sunatan/khitanan c. tradisi ketika anak berusia balita, 

meliputi penggunaan celak dan menulis Syahadat di kening anak d. keterlibatan orang tua 

dalam pengasuhan di Kampung Arab Almunawar terlihat dari keseharian masyarakat, 

selain itu keterlibatan orang tua dalam pengasuhan akan memberikan manfaat 

perkembangan anak, apabila cara mendidik anak yang diberikan ayah dan ibu dengan 

kehangat dalam pengasuhan. 
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Abstract 

 

Kampung Arab Almunawar is a settlement of Arab descent originating from the City of 

Hadramaut (Yaman). The Kampung Arab Almunawar community still maintains, 

preserves and maintains the authenticity of the village which is inherited from each 

family, will affect parenting in a culture. The purpose of this study looks at parenting 

children from pregnancy, birth, toddler age and the relationship of parents in cultural 

values that exist in the Kampung Arab Almunawar. This study uses a ethnographic 

method. Data collection in this study used interviews and observations. The results 

showed that caregiving in Kampung Arab Almunawar included: a. tradition during 

pregnancy, including 4 monthly and 9 monthly events; b. tradition at birth, including 

placental burial, nyukurke, aqiqahan and circumcision; c. tradition when children under 

five, including the use of kohl and writing Syahadat on the child's forehead; d. the 

involvement of parents in parenting, the involvement of parents in the Kampung Arab 

Almunawar is seen from the daily lives of the people, in addition parental involvement in 

parenting will provide child development benefits, if the way to educate children is given 

by father and mother with warmth in parenting. 
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